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- KATA PHUNGANTAR

Syukur alhamdulillah kami panjatkan khadirat allagh S.ﬁ.f bah
wa berkat rahmat dan kurnianya,kami telah diberi pentunjuk dan keku
atan sehingga buku mari mencoba“membuat sumber catu atau arus sea.-
rah telah selesai kami tulis. Sumber catu arus searah ini sangat ber
guna sekali pada rangkaian atau alat alat elektronika,karena suatu
alat elektronika tanpa menggunakan sumber catu arus searah ini maka
alat tersebut tidak dapa% beroperasi. liisalnya sebuah alat elektFU
nika Televisi,Tape rekorder dan sebagainya tanpa menggunakan sumber
- catu arus searah ini tidak dapat berpungsi.

Didorong denggn adanya kemajuan tehnologi pada abad kini kami
coba mcnulis‘buku sumber catu arus searah sesual dengan kemampuan -
.yang ada pada kami untuk mengajak masyarakat, mahasiswa dan pemuda
membuat sumber catu searah ini, Sesvai dengan sifat manusia yanz ge
mar tentang merakit proyek elektronika, maka kalau hanya teori yang
dimiliki belumlah cukup kalau tidak diiringi dengan praktek.
Semboyan mengatakan teori tanpa praktek lumpub dan praktek tanpa te
ori adalah buta,

Disamping itu juga pematah mengatakan bahwa tiday ada gading
yang tak retak, dan tidak ada manusia yang luput dari kesalahan,ma
ka dari itu tentunya buku yang kami tulis ini ada terdapat kesalah
an . Kami mohon keritikan dan saran yang sehat agar untuk buku yang
akan datang dapat tersﬁsun dengap baik. Namunpun begitu buku yang -
kami tulis dapat membantu anda untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan, Keritik;n dan saran saran dari anda kami ucapkan banyak banyak
terima kasih, .

Padang : 1986
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada umumnja alat alat elektroFika yang menggunakan bahan se
mikonduktor misalnya yang berupa radio,tape rekorder,Televigi,Vidio
dan sebagainya mesti menggunakan sumber catu daya DC (Direct Current)
Sumber catu daya DC ini dapat diambil dari batere,aki basah dan EEEP
ﬁgg, Tegangan yang digunakan untuk alat alat elekironika ini selalu
diharapkan kesetabilan tegangan yang baik,agar alat alat elektironika
tersebut tidak mudah terjadi kerusakan, Bagi rekan rekan yang dirumah
nya memakal jaringan listrik dari PILN atau dari generator listrik,bi
la menghidupkan alat elektrinika seperti yang disebutkan diatas meng
gunakan batere atau aki basah adalah sangat boros atau royal sekali,

Untuk menghemat pemakaian sumher daya dari batere atau aki i
ni adalsh dengan cara menggunaka adaptor, Adaptor tersebut dapat ki
ta buat sendiri atau pun dibeli dipasaran listrik atau elektronik,
%EEBEEE atau sumber catu daya DC yang dibeli dipasar mungkin harga
nya PJauh lebih mahal kalauw dibandingkan dengan membuat sendiri dan
kalau terjadi kerusakan mungkin agak sulit memperbaikinya karena kom
ponen yang digunakan sulit dicari ditoko alat alat clektronika.

Tapi kalau kita buat sendiri alat sumber catu daya DC biayanya tidak
begitu mahal dan modefikasinya bisa disesuaikan dengan keinginan ki
te sendiri, Bila tcrja@i kerusakan uniuk memperbaikinya tidak begitu
mengalami kesulitan karena bentuk rangkaian maupun jenis komponenya
komponen sudah diketahui sendiri.:Untuk membuat sumber catu daya DC
ini jang menggunakan jaringan listrik dari PLN yang perlu kita sed
diakah komponen penurunan tegangan AC (Alternating Current) atau di
ﬁut dengan transformator step Down; Untuk mergtakan arus bolak balik

menjadi arus searah komponen yang digunakan adalﬁh dioda, Komponen

1.

-



BAB II

TRANSFORMATOR
Transformatot adalah sebuah alat untuk merzikan atau menurunkan
tegangan listrik. Biasanya transformator ini digunakan untuk mening-
katkan daya listrik, tegangan dan arus yang kecil. Pada dasarnya tra
nsformator ini terdiri dari kumparan dimana setiap kumparan itu. dibe
ri isclasi disekitar inti besi yang sama seperti yang terlihat pada
gambar . Arus listrik bolak balik (AC) dalam lilitan yang‘satu akan
menimbulkan flux magnit yang bolak balik dalam satu inti. Sebagian
besar dari flux ini mencakup lilitan atau kumparan yéng lain dan meng
indukgikan daya elektromotoris (D,E.M) didalam nya. Jjadi daya yang
dikiiimkanya dari satu kumparan ke kumparan.yang lain melalui flux
didalamnya inti, Pada kumparaﬁ ini dimane daya yang diberikanya dise

but kumparan pada bagién primer,dan kumparan yang memberikan daya pa

da pemakaian disebut kumparan bagian skunder,
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Gambar j .Trénsformator dengan inti,
¥asing wmasing kumparan dapat digunakan sebagai p rimer dan.da
pat juga digunakan sebagéi skunder, Didalam transformator yang sebe
narnya garis flux tidak dapat seluruhnya lewat pada inti transforma
tor,tetapi sebagian ada yang kembali lewzt melaui udara. Sebagaimnna

yang digambarkan digtas bagian dari flux yang mencakup kedua kumparan



primer dan skunder flux bersama '. Bagian yang mencakup pada bagian
primer saja disebut dengan flux bocor primerdan padé bagian gkunder
saja diésebut dengah flux bocor skunder . Obtput daya yang terdapat
dari transformator lebih kecil dari input daya dikarenakan adanya ke
rugiaﬂ yang tak terhindarkan dalam bentuk yang panas, kerugian ini
terdiri dari atas kerugian panas I2X R didalam primer dan skunder

( rugi tembéga), Dan hiterisis dari rugi panas dikarenakan adanya a-
rus eddyr didalam inti atau disebut dengan kerugian inifi. Hiterisis
ini dapét diperkecil dengan menggunakan besi dengan sistem jirat(lo
op),hiterisis yang sempit dan arus eddy dapat diperkecil dengan reng
gunakan inti yang terdiri dari lapiasan inti yang tipis,

Veskipun ada kerugian inti ini,efisiensi trunsformatotr dapat melebi.
hi 90% dan didalam instalasi yang besar dapat mencépai 99 %.Untuk pe
nyederhanaan marilah kita bicarakan transformator yang idezl yaitu T
ranzformator tanpa kerugian dan kebocoran flux, Misalnya skunder dari
transformator tersebut dalam keadaan terbuka., Kumparan primer bekerja
sebagail induktor.irus primer yang kecil adalah disebabkan fegangan
yang terdapst pada primer kecil dengaﬁ sudut 90 derajat, dan ini dise
but dengan arus magnitikasi, Kemudian bersamaan dengan ini maka daya
yang masuk pada transformator sama dengan nol.

Flux inti“yang sepasa dengan arus yang masuk pada primer trans
formator adaiah dikarenakan daya elektromotris pada primer dan skunder
yang dinduksik:n pada setiap lilitan kawat sama dengan pada setiap li
litan, Perbandingan days elekromotoris pada bagiun primer dan sekunder
s ma dengan perbandingan jumlah lilitan primer demgan jumlah lilitan‘

yang terdapat pada bagian skunder,gtau E2:E1=N2:N1,



Pada idealnya daya elektromotoris E1 dan E2 yang diinduksikan

dengan besar tegangan yang sama pada ujung ujung kumparsn yzng terda

pat pada transformator yaitu V., dan V2.Dengan memilih petbandingan

1
Jjumlah 1ilitan N2:N1,tegangan skundér yang mana saja kita ambil akan
dapat memperoleh tégangan ¥ang ditentukan pada primer., Jika tegangan
V2 lebih bessr dari tegangan yang terdapat pada V1

da skunder transformator lebih besar dibandingkan dengan tegangan

atau tegangan pa

primer maka transformator tersebut dimarakan naik atau step Up.
Kemudian jika tegangan yang terdapat pada V, (sukunder) lebih kecil
dibandingkan dengan tegangan V1 (pr}mer) ﬁaka transforaator terse-
but dinamakan turun atau step down, Selenjutnya kita tinjau bila cir

cuit skunder tertutup,maka arus skunder I, dan sudut pasanya #2 ter

2
gantung dari sifat skunder itu sendiri, Kemudian sesudah circuit skun
der ditutup sejumlah daya akan diberikan oleh kumparan skunder (kecu
| ali bila sudut pasanya ﬁ2“= 90 derajat),jadi besar dayé Yang harus
diberikan pada primer adalah'sama.~Proses transfotmator menarik daya
sebanyak yang diperilukan adalah gebagai berikut: Disaat kumparan skun
der aitutup,arus primer dan skunder akan menimbulkan flux dalam inti,
Arus skunder menurut hukum Lenz akan memperlemah flux inti dan juga
akan memperlemah daya elektromotoiis didalam kumparan primer.
Tetapi dengan_tidak ada kerugian daya elektromotoris pada primer
harus sama dengan tegangan pada uwjung ujung priner. Jadi arus primer
harug naik sampai flux inti kembali ke dagarnya gemula seperti pada
transformator disaat yang tidak diketahui,

vidalam meninjau perbandingan jumlah lilitan primer dan jumlah

lilitan pada skunder adalah N1= N2 = V1: V2 = a.
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Selanjutnya setiap dari bentuk penghantar akan mempunyai sifat ter
gsendiri terhadap pengaruh kuat medan disekitarnya. Artinya besar ke
cil induksi dalam suwatu pengahntar texrgantung pada sifatﬁya sendiri
terhadap pengaruh dilingkunganya,dan sifat ini ditentukan oleh ben
tuknya, Sifat tadi disebuft dengan koefisien induksi disekitarnya
dan koefigien induksi disekitar ini dinyatakan dengan notasi M dan
diukur dalam satuan Henry.

Rumus yang dinyatakan besar daya elektromotoris induksi ada

lah sebagai berikut:

&y = - —%%— Volt,
dimana ey = d.e.m induksi yang dikwr dalam Volt.
W = HKeefisien indukail yang diukur dalam henry.
Ii = Arus dalam penghantar yang diukur dalam Amper,

Untuk menghitung besarnya koefigien induksi paca sebuah kumparan

seperti yang terlihat pada gambar dibawzh ini.

I
a.-_.: S t._......."-_——_.__’ 0
—2PN N
o A
=] D B

Gambar ¥ . Xumparan pada transformator.
Fada gambar diatas menyatskan suatu kumparan yang mempunyal inti be

sl dengan dua buah kumparan N dan,Nz. Dalam kumparen N, mengalir

1 1

arus I1 dan pada kumparan N1 ini akan timbul garis gaya « .

Arus gaya + ini dikurung oleh N, dan kumparan N

1 2 °

_df”’ﬁgﬁgggﬂi
AR ?EB?UsL )

e ! ‘G m—-"":"
L EARREES

-
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Jika arus yang mengalir dalam lumparan N mengalami perubahan,maka

1

arus gaya yang dikurung oleh kedua kumparan itu mengalami perubahan

baik dalam N1 maupun dalam N, terbangkit d.,e.m induksi ialah masing

2
masing d.e.m, induksi sendiri. Kumparan N1 yang menimbulkan arus
gaya disebut kumparan primer dan pada N2 yang mengurung arug gaya

dari sekitarnya disebut kuparan skunder. Selajutnya untuk mencari be

sar arys gaya yang ditimbulkan oleh N1 adalah

¢ = S..M.H = S.ﬂl 4&71_. I1. N_1
L
dimana H = 4.1, LN,
L.
s = .l
22

maka besar arus gaya ¢ = AL 4.mr -Iq.N,

L.

Setiap lilitan dari kumparan N, akan mengurung arus gaya sebesar yang
tersebut diatas,sehingga bila arus I1 dalem lilitan N1 mengalami pe
rubshan dalam tiap tiap lilitan dari N, maka akan terbangkit d.e.m

disekitar itu sebesar

2 2
e - - do1 - u 41, N1 dI1

dt L dt

Dengan demikian besar d.e,m induksi disekitar yang terbang
kit dalam kumparan N2 adalah :-

2 .2

.e = . LU
M 2" M T Tt

sehingga menurut rumus koefisien induksi didapat,
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2 2
_ 4T «r N, N
M= At 1772 S.e.m
L
atau ) 21-2N X
M o= T oI oy oy .Henry,

L

Selamjutnya jika koefisien induksi diatas dapat juga dirumuskan men-

Jadi M o= vV L.L,
.1.
Dimana harga L1 dan L2 adalah sebagai berikut:
4 2 r2 N 2 )
L =p = * . 1077 henry.
L
2.2 2 :
_ o, A" W -9
L2.-;u 2 . 10 henry.
L

Menurut kenyataan secara teobi tidak semua arus gaya yang timbul da
ri kumparan primer N1 dikurung oleh N2, artinya ada sebagian kecil
atau sebagian besar dari pada arus gaya ~« yang membocor keluar dari

rangkaisn , Demgan demikian M dapat dinyatakan dengan rumus

Contoh soal,

Sebuah transfirmator yang mempunyai inti besi seperti yang terlihat
péda gambar dibawah ini. Pada inti besi ini terdapat 2 buah kumparan
N1 sebagal primer dan N2 sebagal kumparan skunder, Xumparan N1 mempu
nya 27 lilitan dan kumparan N2 mempunyai 200 lilitan, Dalam kumparan
N1.mengalir arus sebesar 4 Amper, dari rangkaian ini diketahui pan
Jang garis gaya rata rata 4% Cm,penampang inti besi 1% Cm2 dan inti
besi terbuat dari pelat dinamo.Kemudian jika dalam kumparan primer

diputuskan dalam waktu 0.02 detik,Hitunglah;
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a, Koeefisien induksi dari N2 terhadap N1.
b, Koefisien induksi sendiri dari N,.

c. Pesar d.e.m induksi disekitar N2

d, Besar d,e.,m induksi sendiri dalam N1.
Jawab : Diketahui : N1 =27 , N2 = 200, I1 = 4 Amper dan t = 0,002

detik,

Menurut rumue kuat medan yang ditimbulkan oleh

kumparan 1 adalah

g o= e XIN _ LB3X4X27 = o4
- 45
1;
2 2
a, M = u 41 .z 'N1’N2
L
dimana hargs 2r2 = 15 Cnm
mo= AL 15.27.200  oe0n | 585000005, 6.8

45

Mo

0.0585 henry.

, 2 .2 2
b. Menurut rumus L adalah : L =u 4n",r L

L
besar kuat medan H adalah srbesar 3 Cerstedt dan menu

lengkung BH tedapat B = 7800 dan u = 2600.

dengan demikian didabat harga L

L2 2
L = 8600 . 4'“-'12'27 = 7898,500 ses
atau -
L = 0,0078975 henry,

Fesar d,e.m pada kumparan N2 adalah



e mm o= %y - o0,0585.—4— = 11,7 volt
! — 0,02 t
dt
A,
d) Besar d,e.m induksi sendiri dalam kumparan N, adalah:
dl - T S
dt

A, FUNGST TRANSFORMATOR

Transformatcr penurunan tegangan ini didalam rangkaian pensea

rah berfungsi sebagéi penurunan tegangan dari jaringan listrik yang
masuk ke primer dari teggngan yang tinggi atau sebesar 110 ~220 voli
nenjadi tegangan 6,9,12 volt, fegangan ini yang keluar dari skunder
transformator disesuwaikan dengan tegangan yang dibutuhkan untuk alat
elektronika seperti,radio,tape rekorder,TV dah sebagainya,
Transformator penurunan tegangan untuk rangkaian pengearah ini
pada umunya telah banyak dijual dfpasaraL listrik,ada yang menggunakan
titik tengah (senter tep) dan ada juga yang tidak menggunakan senter ’
tep., Teéangan yang terdapat pada bagian primer transformator biasanya
0-110-220 dan 240 Volt sedang : pada sekunder terdapat tegangan 0-6
~7,5-9,12 dan 15 volt., Arus yang dikeluarkan pada sekundernya ada 300
mi,500 ma,1 Amper dan sampal 5 dmper. Untuk radio transistor transfor
mator yang digunakan cukut, yang menhasilkan arus sebesaxr 500 -mA,
Sedangkan untuk tape rekorder sebaiknya transformator yang digunakan
mcnghaéilkan arus minimal 1_Amper karena pada tape rekorder terdapat

motor untuk menggerakan pita., Pada saat menentukan mana yang bagian

primer dan mana yang sekunder perhatikan tandanya.



BAB ITI
DICDA PERATA

Dioda adalah sebuah komponen yang mempunyai dua elektroda yang
terdiri dari Anoda dan Katoda., Pada umunya dfoda ini bentuknya berbeda
beda atau bermacam macam,antara lain adalah seperti dioda germanium
dioda silisium dan dioda kristal, Diedz ini akaﬁ bekerja apabila tega
ngan anoda lebih positip dami katoda. Bila dioda ini diberi tegangan
listrik arah maju (forward) peralihan muatan mnatan akan terus berlang
sung . Kekurangan elekiron pada dae rah N dan akan kekurangan lobang
pada daerah P, dan ini akaﬁ dapat diisi oleh batere, Jadi yang dimak
sud dengan tegangan arah maju adalah kutup posiip dari batere dihu-
bungkan pada daearah P (anoda) dan kutup negatip dihubungkan pada dae

rah N seperti yang ditunjukan pada gambar 6,

p M

o0 o — — —
—T] C) —_ ==
= Pl
+ o 0O - -

Gami:, 6,pemasangan arah maju.

Akibat dari hubungan gemacam itu maka lobang lobang yang terdapat pa-
da daerah P akan_ditolak oleh kutup positip batere kedaerah perbatas
an daerah Rdan N. Sedangkan elektron elektrgn y;ng berada didaesazah N
akan ditolak juga oleh kutup nagatij batere, FPenolakan yang dilaku-
kan oleh kutup kutup batere ini adal;h disebatkan pada ku u poditip
batere itu lebih banyak muatan lobang,sedangkan pada kutup nagatip
batere lebih banyak elektron elektron,

Gaya tolak dari batere kepada elektron elekiron maupun pada lo

bang lobang didaexah P dan N akan menyebabkan muatan ini berhadapan

15
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didekat daerah perhgtasan P dan N itu. Kzdua muatan itu tentunya a
akan mengadakan himpunan . Kemudiag apabila batere dihubungan geper
ti &ang terlihat pada gambar 7 maka diocda yang demikian bekerja da

lam arah tchtang. Dimana kutup positip dari batere dihubungkan ke ~
xetoda (daerah N) sedangkan kutup negatip batere dihubungkan ke dae

*rah P atau pada znoda.

Gambar 7..Dioda pada arah tentang.

Semua lobang lobang didaezah P akan ditarik oleh kutup. negatip
dari batere sampai kedaerah perbatas P,dan elektron elektron yang be
rada didaerah N ditarik oleh kutﬁp positip batere sampai keujung per
batasan dareah N, Fenarikan kedua muatan ini oleh batere menyebabkan
kutup'negatip batere kelkurangan muatan lobang lobang,dan pada kutup
positip batere kekurangan muatan elektiron. Dengan terjadi peristiwa
tersebut lobang lobang dan elektron elektron akan terpisah jauh dari
parbatasan . Ini berarti lapisan tentang menjedli lebih besar dan le
bar. Namunpun demikian aliran listrik mszsih mengalir pada rangkaizn
y;ng merupakan arus boéor.

Besar atau kecilnya arus bocor &ang dilami cleh dioda tergan
tung dari baik atgu tidaknya dioda, Semakin kecil arus bocor yang

dirasakan dioda maka semakin baiklah dicda tersebut.
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i ar AN BP pARAYT

L ERPUST :
;;ﬁ’ Foo IBANG L
Vo LIS SAMERY

b

KRUSUS v BREATE L
Selain arus bocor yung mengalir pada dioda itu tidsk ada la

£i arus yang dapat mengalir, maka kejad%an yang demikian ini dioda

tersebut menentang atau menghamhat arus, Bentuk simbol dari dioda

i

adalah seperti yang ditunjukan pada gamhar 8
P~

a

Gambar 8., a simbol dicda

b. Bentuk dioda.

Perbedaan yang terdapat pada dioda germanium,silisium dan kup
rokadalah sebagai berikut:
a. B#nyak pemikul muatan lobang dan elektron elektron,
b. Pemusatan lobang dan elektron didaerah batas peralihan,
c; Suhu yang maksimal,
d. Konstruksi,: bemtuk,besar ukuranya,

e¢. Daya kemampuannya,

A. DICDA GERMANIUM

Dioda germanium adalah jenis dicda yang paling banyak kita jum
pai dan harganya boleh dikatakan agak murah,diada jenis germanium ini
banyak sekali dipergunakan untuk pruktek znak disekolah, Kekuatan te
gangan listrik kira kira 0,7 volt pada kerja arah maju. Suhu yang ter
tinggl lebih kurang 7500. Kemudian arus listrik yang mampu diterima-

nya kira kira 10 Amper, Ini berarti bahwasanya dioda germanium dibuat

LIRS,

( A

/
=
“JLI% UPT. PERPUST \mmﬂ

oAT AN -

'
' -
- IR -



18

agar mampu meherima arus sampai 10 Amper, tegangan yang mampu dite—

rimanya sebesar{gp volt,

.Diatas tegangan ini mengakibatkan dioda jenis germanium akan

mengalami rusak, Sifat dari duoda germanium adalah seperti yang di

I mA

tunjukan pada gambar 9

}

,

-

L {O

o

40

-

T o o4 o6 08V

—?J:::hnA

Gambar 9, Karaktristik dioda

B. DIA SILICIUM

Dioda silicium banyak dipergunakan untuk pensearah yang luar

biasa . Dioda silicium ini termasuk golongan dioda yang kemampuanya

cukup kuat, Tegangan yang hilang didalam rangkaian pada arah maju le

bih kurang 1 Volt. Arus bocornys boleh dikatakan sangat kecil gekali

dan suhu yang diperkenankanya yang makisimum adsalah sebesar 14000.

Tegangan dalam arah tenitang adalah tergantung dari pada typ& silicium

dioda itu sendiri dan tegangan maksimalnya sampai mencapai 800 Volt,

Untuk meratakan arus dan tegangan yzng lebih tinggi harus di

gunakan beberapa dicda dengan jenis yang sama secara seri.
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\

C. DICDA SELINIUM

Dioda selinium ini biasanya terdapat pada rangkaian untuk me
ratakan arus yang besar, Dioda selinium dibuuat dari sebuah lapisan
glumanium yang ditempatkan pada sepotong pelat logam. Pada daerah
peralihan muatan dari logamp terdapat perbatasan N dan P ., Besar arus
listrik yang mengalir pada dioda adalah dengan menggunakan pendingin
Dioda yang dilengkapi dengan rusuk pendimgin agar mampu mengalirkan
arus yang lebih besar jika dibandingkan dengan tidak memakai pendi-
ngin, Sifat dari dioda selinium ini adalah seperti yang terlihat pa

da gambar 10, . oA o
L 5 ¢

il = L:ub‘_:-\.rrf"-q
i

Gambar 10. Karaktristik dioda selinium,

DIODA KUFROK L |

Alat perata kuprok ini banyak dipakai perataan arus yang ke
c¢il ., Tegangan yang rendah dioda kuprok ini sudah sanggup merata -
kan arus yang hasiinya cukup baik. Kemudian untuk tegangan tentang
gangat kecil sekali , Alat perata kuprok ini banyak dipakal untuk
alat alat pengukuran listrik, Rentuk gambar dioda kuprok ini ada -

lah seperti yang terlihat pada gambar 11.



BAB IV
KONDENSAT (R

Jika dua penghantar yang bermuatan saling berdekatan letaknya,
tetapi antara satu antaran dengan hantaran yang lain saling tidak ber
hubungan maka keadaan dua hantaran tersebut akan merupakan suatu a-
lat yang dinamakan kondensator. Dari‘kenyataan bahwa tiap penghantar
didekati dengan penghantar lain membawa muatan dengan tanda yang ber
lawanan, Kapasitas dari suatu kondensator (C) akan ditentukan oleh
hataran gang kesatu bila hantaran yang kedua dihubungkan ke tanah,

seperti yeang terlihat pada gambar 12,

134

-

Gambar 12, Simbol kondensator.

Jadi kapasitas kondesator itu dapat didifinisikan sebagai per
bandingan muatan ¢ pada tlap penghantar dengan perbedaan tegangan

Va=b antara penghantar itu,

¢ =
a-b
Dimana C = Kagiéi%as dengan satuan Farad,
3 = Mvuatan dengan aatuan Coulgmb.
vV =

Tegangan dengan satuan Volt,

Kondensator tersebut dilambangkan sepertl yang terlihat pada
. ‘ : A
gambar 42, itu banyak sekali digunakan dalam rangkaian listrik yang
bertujuan untuk menghilangkan percikan bunga apl bila suatu rangkai

an yang mengandung dndbktansi tiba tiba terbuka

20
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Pada tehnik radio kOndenéator dipergunakan untuk kopling,tu -
ning, boloking dan menhaluskan arus rata yang diberikan pada sumber
catu daya DC, Kemudian untuk membangkitkan frekuensi dalem suatu ra
ngkaian elektronik selalu menggunakan kondensator.

Kondensator ini ada juga yang dinamakan dengan kondensator
elektrolit atau ELCO yang kebanyakan dipergunakan untuk menyaring te
gangan kerut ( ripple Voltage) sehingga amplitudo yang dihasilkanya:
relatif kecil.Kalau sebuah sumber catu DC yang diperoses dari gejala
arus bolak balik menjadi arus searah sebaiknya tegangan atau arus da
ri sumber daya itu tidak mengadung tegangan kerut sehingga kalau di
gunakan pada rangkaian elektronika tidak terjadi dengangan pada loud
speker, Saringan ini sangat penting sekali karena arus yang keluar da
ri penmearah itu masih belum rata betul. Untuk meratakan arus penseas

rah itu perlu digunakan kondensator elektrolit, 4pabila didalam sua

tu alat elektronika misal radio,tape rekorder masih terdapat suara ya

ng mendengung pada loud$peker berarti sumber catu daya yang digunzkan

belum rata betul,

KCONDENSATOR DIHUBUNG SERI
Kondensator yang dihubﬁng seri adalah seperti yang terlihat pa
da gambar 15, dimana pada gambar itu terlihat 3 buah kondensator ya-

ng dihungkan seri dengan sebuah sumber tegangan listrik ILC.
C,

+'| 3 =

(33

Gambar 13, Tiga kondensator diseri.
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Dalam hubungan seri ini arus yang mengalir pada setiap konden
sator adaiah sama,muatan listrik @ pada tiap kondensator yang terhu
bung seri juga sama besarnya . Besar kapasitet dari masing masing kon -
densator dalam hubungan seri ini itu tak sama,éehingga bteda potensial
atau potensgial dari kondensator kondensator itu juga tak sama .

Jumlah tegangan atau potensial dari ketiga korndensator yang ter

tera pada gambar 13 adalah
V= V1 + V2 + VB
Jika kapasiget dari ketiga kondensator kita sebut dengan kapa

gitet pengganti ( disingkat dengan“cpg) maka besar kapasitet penggan

ti dapat dihitung dengan rumus

dan

Dengan demikian besar tegangan yang terdapat pada masing masing konden

" sator adalah

Q
VvV, = y vV = m—t—— . dan V., =
c 2 2 B

atau

C -
ol 1 2 5
Berdasarkan persamaan diatas itu maka persamaanya dibagi dengan @

sehingga menhasilkan :
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1 1 1 1

Cpg C4

Jika kondensator yang dihﬁbungkan seri itu terdapat beberapa konden

sator atau ~n kondensator, maka harga kapaisitetnya adalah

Dari rumus diatas dapat dijelaskan harga kebalikan dari kapa
sitet pengganti’‘dalam hiubungan’'eeri hasilnya akan sama dengan pen-
jumlahan harga kebalikan dari setiap kondensator yang terdapat pada

hubungan seri itu,

B, XOMDENSATOR DTHUBUNG PARALEL

- Kondemraator yang dihubungkan paralel ini adalah seperti yang
terlihat padd gambar 14,

Pada gambar tersebut terlihat tiga buah kondensator yang terhubung
parale dengan sebuah tegangan V volt, Karena ketiga kondensator itu
dihubungkan paralel maka tegangan yang terdapail pada masing masing

kondensator itu adalah tak ssma. besaxnya,dan muaten @ juge tak sama

besarnya. 1?1

+ |-
]l

Gambar 14. Rangkaian kondensator pardlel

Selanjutnya berdasrkan rangkaian kondesator yang dihubungkan
seri diatas -jumlah muatan @ dari ketiga kondensator adalah
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Jumlah kapasitet dari ketiga kondensator yang dit.ubungkan pa

ralel itu kita nyatakan dengan cpg,'jadi besar Cog itu adalah

T
PE v

atau
.V - Q

C
r8
Berdasarkan rumus diatas banyaknya muatan yang terdapat pada masing

masing kondensator adalah
Q1 = VC1 ’ Q2 = V02 dan Q} = VC3 X
maka menurut rumus

Q

Q1 + Q.2 + Q2

chg = VC1 + VC2 + VC3

Persamaan diatas dibagi dengan harga V maka

Cpg = VC1 + V02 + VC3
v‘ -
CPg = C1 + C2 + 03

Jika yang dihubungkan paralel itu terdiri dari n kondensator,maka

&
Cpg=c1 + C2+ 03'*' Seassenmae Cn

Kapasitet pengganti (Cpg) dari kondensator kondensator yang di
hubungkan paralel ini besarnya akan sama dengan Jumlah dari kondensa

tor yang terhubung paralel itu.

TENAGA KOMDENSATOR YANG BERMUATAN

Suatu kondesator yang dihubungkan dengan sebuah sumber catu

daya arus searah, maka pada kondesator tersebut akan terjadi pengi
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sian, dan sktelah terisi dengan penuh maka lambat laun kondensator
tersebut terjadi pengosongan, Proses pengisian pada kondesator ini
terdiri dari atas perpindahan muatan dari lempeng yang mempunyai te
gangan yang lebih rendah ke lempeng yang lebih tinggi. Tentunya proses
pengisian muatan pada kondensator ini membutuhkan suatu tenaga.,

Proses pengisian ini dilaksanakan dengan kedua lempeng yang

peda semuwalanya tidak ada muatan,kerudian berulang ulang muatan posi
tip yang kecil disingkirkan dari satu lempeng dan dipindahkan ke lem

peng yang lain.Tegangan yang terdapat antara lempeng itu ialah;

- v - ——

ab c
"Daya yang diperlukan untuk memeindakan muatan yang kecil iru
adalah sebesar
dw Vop » da

atau

1

C
Kemudian besarnya daya untuk terjadi proses muatan yang akan diisi pa

dJ

« q dg.

da kondensator dari muatan muatan nol sampai menjadi naik adalah

W o= daw =1 adq.

C

atan Q2
W = 1 .

2 C

Karena kondensator satuanya dalam farad adalah sama dengan Coulomgz

Joule, maka tenaga dalam loule bila muatan @ dalam coulom dan kbnden

sator dalam farad. Karena Vab = & ¢+ C maka persamaan diatas sama
dengan 2

_ 1
.I'Ir —'———.CVa—D

N :
[ Y (=]
E—-' rﬂ)’f\DP‘NG
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Contoh soal
Jika tiga buah kondensator yang dihubungkan seperti yang ter
lihat pada gambar dibawah ini, Tegangan jang diberikan pada titik

a=b adalah sebesar 12 Volt. Dimana kondemsator ¢, = 3 uF,C

1 2=4U.F
dan c3 = 2 uF, Hitunglah besar muatan pada masing masing kondensst
tor, - . ¢

C1 4uL
A C. B
ul C
3 J'3
uF _
Jawab : Kondensator 02 dan C3 yang dihubungkan paralel dinyakakan
dengan C,. - ‘
gan Sy
= 4 ufF 4+ 2 uF

= () ul
Setelah harga C4 diketahui maka hubungan C1 dengan nilai

¢, adalah sama dengan hubungan seri, maka besar nilai C

4
ti
penggan chf)
c. = l + é u ¥
»y 1 4
= ...1_ - + _1.—__ uF
3 6
= 1 u F
2
v = 2 uF
P&

¥Muatan yang terdapat pada kondensator itu adalah

Q= C.V,, = 2 107 Farad % 12 volt = 2,4.10"500u1

b

Kemudian hal ini harus sama dengan muatan pada kondensator
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3 ul itu dan dengan jumlah muatan muatan pada kodensétor 4
4 uf dan 2 uF, Maka sekarang besar tegangan yang terdapat

pada a-c¢ adalah

. -5
vo= ¥ o 224 X130 " coul 4 g1,

a=c C 3 % 10~° parad

v = V = Y = 8 volt , dimena Vv_ = 12 volt
a-c a c a
maka

v
c

12 Volt - B Yolt = 4 volt.
Kemudian tegangan yang terdapat pada titik C - B adalah

'\fc_b = Vc - Vb = 4 =0 volt = 4 volt,

dehingga didapat :

Q2 = ¢

I

10_6 rarad X 4“V01t = 1,6 % 1077¢

b
-}
]
~
[ ]

Q3 = C3 Xv

It
n
.

10~ Faraa X 4 volt = 0,8 X 1072¢
Jadi besar muatan Q2 + QB adalah :
Wy 443 =(136 + 0,8 ) 10 S G¢= 2,4% 10 " Coul.
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Do SAKLAR GaNDA

Saklar adalah suatu alat yang berfungsi dalém rangkaian list
rik untuk K memutuskan dén menghubungkan arus listrik dari sebuah jari
ngan listrik., Simbol dari sakelar adalah seperti yang terlihat pada
gambar 15 a, dan bentuk pisik dari sakelar tersebut adalah seperti ya

ng terlihar pada gambar 15 b.

3

- PRy

B

1
. . ' -
- I ’
. . :
4—_/ — ¢

Gambar 15. a, 3imbol sakelar,
b. Bentuk sakelar,

Yada rangkaian pengearah sakeiar digunakan untuk memindahkan
tegangan lisfrik darl sekunder transfomator yaitu dari tegangan 6 V
menjadi 9 Yolt seperti yang terlihat pada rangkaian pensearah pada
gambar .

"E. &MPU IN‘DIKATOR. '

W .

lLampu indikator adalah suatu komponen yang dapat memberikan
pertanda pada kita apak;h listrik sudah masuk atau belum pada suatu
rangkéian. bisamping sebagai pertanda juga lampu ini sebagai penera
ngaﬁ; Lampu indika£or banyak sekall jenisnya yang digunakan pada pa
da rangkaian pensearah, misalnya lampu neon, lampu LED, lampu sen -
ter dan éebagainya. Hamun demikian kehqnyakan yang dipakai untuk in
dikator‘suatu alat digunﬁkan lamgp neon dan lampu 1.KD,

bentuk gambar lampu neon mdupun bentuk lambangnya adalah seperti
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Untuk menulis besarnya nilai tahanan biasanya digvnakan sing
katan K = Kilo = 1000 Chm dan M = mega = 106 Chm,

Sebagail contoh dapat kita perhatikanm.:

4,7 K Chm = 4X7 Chm = 4700 Chm
343 ¥ Chm = 3M3 Ohm = 3%,300,000 Chm
R R

Gambar 17, Bantuk tzhanan dan simbol.

Warna warna yang terdapat pada d&ahanan itu serta cara membaca
dari kode warna -yang terdapat pada tahanan itu adalah geperti yang

ditunjukan dalam tabel dibawah ini,

wWarna Angk: pertama AngkaBkedua faktgr pengali Tolegansi
Hitam - 0 1
Coklat 1 1 10 + 14
Merah 2 2 102 2%
.Jihgga 3 3 103
Kuning 4. 4 1 O4
Hijau 5 5 105
Eiru 6 6 106
Ungu, 7 T 107
Abu Abu 8 8
Futih 9 9
Warna emas . 10‘; ok

warna perak ‘ 10 10%
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Berdasarkan kode warna yang terdapat pada tahanan itu bisa dihitung
besar nilai tahanannya ,misalnya diambil sebuah tahanan yang terdiri
dari beberapa warna A = Angka pertama warna merah

B = Angka kedna warna kuning

n

C = Angka pengall warna jingga .

U = Toleransi warna emas.
Maka nilai fahanan tersebut adalah sebesar 24 }.103 = 24,000 Chm
= 24 £ Chm dan dengan %toleransi 5% maka nilai tahanannya dapat ber
~kurang 5% dari 24 K atau dapat berlebih 5% dari 24 K Ohm,

Kemudian dalam pemasangan tahanan pada suatu rangkaian listrik

dapat dipasang secara seri dapat juga dipasang sscara paralel.

Go. TAHANAN YANG DIHUBUNG SERI ,

Apabila beberapa buah tahanan yang dihubungkan seri dan dihu-
pula d#nzan sumber daya sepertl yang terlihat pada gambar 18,maka

arus akan mengalir melalui tahanan itu berturut turut.

r_ﬂi_ 1-_Jlf“ T
. H L E2 . E3 _
+] ] - ’
T
E

Gamba£718. ‘fahanan hubungan seri,
ketiga tahanan itu dapat diganti dengan sebuah tahanan yang di
sebut dengan tahanan pengganti \Rpg). Kerugian tegangan yang dialami
oleh tazhanan itu ialah :

h1 = IH1 11.2 =1 B2 dan E.j = ljij.

Jumlah kerugian tegangan da am R1'RB dan H3 akan sama dengan

i;; FﬁhPUsT NN

T TN '

o EIn ~PARANE S
St il



tegangan sumber E antara ujung tahanan R

’ dan ujung R3’ jadi

E ]‘.1 + I

'lR1 + IR2 + IR5

B

I R1 + R2 + H5 )

Lesar tegangan yang terdapat ujung tahanan R, dan ujung tahan

1
an R3 adalah sama dengan :

¥ H = I‘ R .
4

I Rpg » I { R1 + R2 4H3 )

= ' R
Rog= T +R, 4Ry )

I

2+R3.

RPg R1 + 3

Apabila yang dihubung seri terdapat n tahanan meka nilai tahanan
venggatinya ialah

‘Rpg = R1 + R2 + R3 seessvevaesae + Rno

TAHANAN YANG DIHUBUNG PARAIEL

Eentuk hubuﬁgah paralel adalah seperti yang diperlihat pada
gambar 19 , dimana pada gambar itu terlihat 3 buah tahanan yang di
hubungkan sejajar dan kemudian dihubungkan dengan sumber tegangan.
Tegangan ﬁada tiap tahanan adalah sama dengan besar tegangan yang
terdapat pada tegangaﬁ sumber, Seperti -mana terhadap hﬁbungan ser]
yaitu besar tahanan total disebut demgan tahanan pengganti Hpg,maka
pads tahamam yang dihubumgkan paralel ini juga disebut sz.

Menurut hukum Chm arﬁe tiap tiap cabang dapat ditulis sebagai
berikut;
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_E _E
H1 2 R2 dan 73 R3

It = I1 + 12 + 13
atau
B E . E
I‘b= . + = + -
3 2 3
Karena besar arus I harus sama dengan It= —%F—-,maka persamaan dia
rg
tas berobtah menjadi
"8 = B B E
R
Rpg R1 R2 3
e A N I
R - R, R R
12- 2 2 3

Jika yang dihubungkan paralel ini terdapat beberapa buzh tahanan

atau dengan n tahanan , maka besar tahanan penggantinya adalah




BAB 'V
PEMBUAITAN PENSEARAH

Setelah kita memahami tentang komponen komponen yang terdapat
pada rangkaian penserah yang terdiri dari tarnsformator,lioda,konden
sator dan tahanan baiklah kita coba memulai pembuatan sebuah unit pen
searah yang bentuk rangkaianya seperti yang terlihat pada gambar 20.

Yada rangkaian yang terdapat pada gambar 20 terlihat bahwasanya
rangkaian tersebut terdiri dari sebuah transfomator,sakelar ganda,

komponen pensearah (kuprok).kondensator,dan beberapa buah tahanan,

o +

19

Gambar 20. Rangkaian pensearah sederhana.

Keterangan gambar 20.

T1 = Transformator step down P = 110-220 volt
S = 0-6=9 Volt.
S1 = Sakelar ON=OFF yang berfungsi untuk menghubungkan atvau memu
tuskan arus listrik .
8, = Sakelar ganda yang berfungsi untuk memindahkan tegangan 6 V

menjadi 9 V.

. Kp = Kuprok {dioda jembatan) yang berfungsi untuk mensearahkan a
rus bolak balik menjadi arus searah yang berkerut (bergelom
bang)

C = Elko yang berfungsi sebagai untuk menyaring gelombang yang

keluar dari kuprok(mengurangkan kerut)

iy
4 ~
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51 = ‘'Yahanan yang aipasang seri dengan lampu neon untuk per
tanda.

f‘c;H3 = Tahanan untuk menurunkan tegangan pada output.

Dari rangkaian pensearah diatas bagaimana‘cara merakit komponen ter
sebut dapat kita perhatikan yang ditunjukan pada gambar 21. Fada gam
bar itu sudah terlihat penempatan komponennya yang dirakit pada sebuw

ah kotah (chasis).

——y,

Gambar 21. Komponen yang dirakit pada kotak.

A.CARA KiRJA RANGKATAN

Setelah seteker dimasuk ke stop kontak jaringan listrik dan 31

dalam keadaan tertutup, maka arus listrik nengalir ke primer transf
formator sehingga pada skunder transformator terjadi penurunan tega
ngan sebesar 6 volt. 'legangan yang keluar pada skunder tranformator

itu masih merupakan gelombang arus bolak balik yang akan masuk ke

kuprak,
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Pada saat arus bolak balik yang pertama masuk ke dioda kuprok

maka dioda D1 dan D4 bekerja atau mengaiirkan arus,sedang dioda b,

dan 93 tidak bekerja.kemudian pada gelombang berikutnya yang masuk ke

dioda kuprok maka b, dan D, yang hbekerja sedangkan didda b_ dan D, -

2 3 1 8
tidak bekerja, Darli cara kerja ke empat dioda maka bentuk gelombang

vang keluar pada output rangkaian pensearak adalah seperti yang ter
lihat pada gambar 22. Gelombang yang keluar pada dicda kuprok itu di

saring oieh kondensator C,seningga yang tadinyaltegangan kerutnya be

1

sar maka dengan adanya C1 dapat memperkecil teganpgan kerut tersebut,
Kemudian dengan dipasanga tahanan R2 dan R3 mengakibatkan teg—

gangan yang keluar pada ouputnya menjadi turun,karena tahanan R2 dan

R3 dihubung seri dan diberi tegangan pads kondensator C,. Berdasar -

1.
kan rangkaiazn maka tegangan outputnys adala merupakan rangkaian pem

bagi tegangan (voltage divider) .

Ede

WwT

Gambar 22, Gelombéﬁg penuh.

Berdaszrkan bentuk gclombaﬁg yang dihagilkan oleh output rang

kaian pensearah tersebut dapat dihitung besar I de¢ hya yaitu :

lde = —2-Em _ _ 2 Tm
Hr i

i ' n ! [ ————
W - Sp . PRRPUNT BAAL,
o -' | U3 sPADANG S

e
s



Kemudian tegangan eutputnya adalsh

E de¢ =Idc.R=—;{—

ntuk menhitung besar tegangan kerut yang terdapat pada gelombang

arus serah adalah :

e

Tegangan Kerut = CanEaR belak balik rata rata

. tegangan arus searah .

Dimana tegangan bolak balik rata=rata adalah
E mak

vz

E «ff =

Jadi besar tegangan kerut adalah
¢ _ E eff
E de
Tegangan karut dalam persentase dapat dicari dengan menggunakan ru-

mus sebagal berikut :

ﬁ5 _  Tegangan kerut
Tegangan searzh

Regulasi pada suatu sumber catu pada umumnya dinyatakan dalam persen,

yaitu :

Tegangan tanpa beban = tegangan beban pernuh X 1009
Tegangan beban penuh. 7

_Regulaei =

atau

Regulasi = —>=YB ¥ 100 %
Vp



. . _
Untuk membuat rangkaian pensearah atau adaptor sesuai dengan ran
an yang terlihat pada 20 sediakanlah komponennya secukupnya seper
yang terlihat pada daftar komponen dibawan ini.

DAFTAR KOMPONEN .,

1. Transformator step down (penurunan tegangan) tegangan masuk pada
bagian primer 110-220 Volt dan tegangan yang keluar pada sekunder
nya 0-6-9=12 volt. Kuat arus yang keluar dari transformator itu

sebesar 500 mA.

2. Sakelar ganda sebanyak 2 buah,

3. Dioda kuprok dengan tegangan 30 Volt dan kuat arus 1A sebanyak
satu buah,

4. Elko (Kondensator eléktrolit) dengan kapasitas 2200  uF/ 50 Volt.
sebanyak satu puah. '

5. Tahanan R, .... 100 X / 0,5 Watt.

.1
By een. 10 Chm/ 0,5 Watt,
Ry oeee 1 X Ohm /0,5 Watt,

6. Lampu indikator (neon) satu buah

7+ Cahasis atau kotak.



BAB V1
TAMBAHAN UNTUK PERDBA TKAN -

Untuk perbaikan rangkeian pgnsearah yang akan dibuat ini ten
tunya kita memerlukan tambahan komp;nen ager mendapatkan hasil yang
lebih baik. Walaupun rangkaian penseaxrah yang kita buat sesuai deng-
an rangkaian yang terdahulu sudah cukup baik, namun unluk perbaikzn
mutu pe¥lu diperhatikan. adapun bahan atau komponen yang peilu kita
tambah seﬁagai perbeikan wisalnya seperti

1. Dioda gener yang berfungsi untuk menstabilkan tegangag dan arus
yang keluar dari ouput iangkaian pensearah.Dioda zener ini dise
but juga'dengan dicda breakdown yang bekerja pada daerak reverse
atau daerah tentang.

(2.)Transistor yang berfungsi sebagai memperkuat sinyal baik yang be
Tupd grus maupun yang berupa tegangan,

Dalam hal ini mengenal dioda telah dijelaskan padea halaman yang ter

dahulu , RBerdasarkan itu baiklah kita uraikan penjelasan tentang tra

neistor

A TRANSISTOR

¥agl anda yang hobby merakit'rangkaian eléktronika maka menge
nai transistor ini sudah tidak asing lagi, tapi yang belum memahami
tentang transistor akan kami jelaskan disini secara garis besarnya.

tada umumnya transistor ini berbentuk munggil yang mempunyai
kaki sebanyak 3 buah yang diberi nama koléktor,emiter dan base,
Untuk lebih jelasnya bentuk fisik]dari transistor itu adalah seper
ti yang ditunjukan pada gambar 23.'Transist9r ini terdiri dari dua
Jenis yaitu ada jenis PNP dan ada Jenis NPN, Letak perbedaan jenis
NPN dan PNP yang terlihat pada gambar ialkh kalau Jenis NPN tanda

arah panahnya keluar dan jenis PNP arah tanda panahnya kedzlanm,

39
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Eil 'k
b

Gambar 23, Bentuk transistor dan lambangnya,

Untuk menentukan nama rama kakl transister ini mudah saja, caranya

ialah letakan transisto; dimana kaki kakinya menghadap kemukan ki~
ta sambil memperhatikan tanda yang terdapat pada badan transistor

itu. Unumnya kalaun kita membeli sebuah transistor yang baru dari to
ko maka akan jelas tanda tanda yang terlihat pada badannya. lisalm
nya tanda merah atau budaran, Artinya kaki yang dekat pada tanda -
itu maka kakinya adalah kolektor,dan kaki yang terletak ditengah te
ngah ketige kaki yang ada izlah basis dan kaki yang lain adalah smi
tor, Xemudian bagaimana kalau tanda tanda ini tidak terlihat karena
hilang diakibatkan teraéus, caranya untuk menentukan mana kai kolek
tor dan sebagainya adalah sebagai berikut, Letakan transitor itu me
nghadap kita lalu amati baik baik dan akan terlihat ja%ak Jarak an-
tara kaki kakinye tidak sama. Untuk kaki yang terjauh dari ketiga

kaki kaki P}ransistor itu adalah kolektor, dan'kaki yang terletak di
tengah tengah atau mendekati kaki kolektor adalah basis dan selebih
nya adalah emitar. Seandainya letak kaki kaki transistor itu tidak

satu garis, maka untuk menentukan kaki mana basis,keclektor dan seba
gainya adzlah dengan caranya dianggap merupakan dalam keliling ling

karan,
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Tetapkan kedudukannya menurut arah penrgerakan jarum jam,hagian
tengahnya adalah bésia, sebelah kirinya adalah emitor dan sebelah ka
nannya adalah kolektor. Kemudian ada juga transistor yanglbuatan phi
lips yang mempunyal kakinya berjumlah 4 buah. Blasanya kaki yang sa
tu berlebih itu diberi tanda S yang berfunédi sebagal pelindung yang
mana kaki ini disambung pada geround rangkaian, Kalau tidak disambung

juga tidak apa apa .

“BYNUARA RNRJA TRANSISTOR.

\_./

~ Untuk lebih jelasnya_menéenai cara kerja dari transistor ini per
hatikan gambar 24 . Dimana antara base dengan emitor diberi catu daya
pada emitor dihubungkan polaritas positip, sehingga lcbang lobang da
ri dagerah emitor ditolak oleh kutup positipsampai kedaerah perbatasan .
himana'didaerah‘ini.terdapat muatan elektron dalam jumlah sedikit,di
pengaruhi oleéh kutup positip maka ia akan bergerak ke arah maju.

Karena lobang lobang itu bergerak bertentangan dengan eluktron

maka kedua muatan itu berkombinasi menjadi satu sehingga akan mengha

8ilkan arus lobang. . ' K
Vecard arreraszzeralR 2

@
Q @)@

.z Q.//I ﬁ/ aﬂd?z/"
(————*‘ji—'C9 & (“(;; N
- )
— 1d 4

T Tff/, [y p
=

Gambar 24. Dioda Emitor dan tase terbuka

Jika dioda kolektor dan base dalam keadaan tertutup,sedangkan
dioda emitor base terbuka seperti yang ditunjukan padz gambar 25,

ma ka tegangan VCE akan menarik lobang dari base dan elektron dari -
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Walaupun arus base kecil pamun dapat menentukan besar arus ya-
ng mengalir pada kolektor,sebab tanpa adanya arus.basc (IE) ini ti
dak mungkin adanya arus kolektor, |
Apabila dari uraian diatas sudah dapat dipahami maka dapat pula ki
ta ambil suatu kesimpulan bahwa transistor ini berfungsi sebagai -
memperkuat sinyal listrik,untuk input yang kecil dapat menghasilkan
sinyalzouput,yang besar. ﬂ

Seﬁagaimana yang kitg ketahul bahwasanya transistor ini terdi'
‘ri dari jenis NPN dan PN?. Prinsip kedua jenis transistor sara ker
janya adalah sama,hanya ugtuk Jenis NPN pada kolektornya dihubung-
_ kan poalritas positip dan pada emitornya dihubungkan polaritas ne
gatip dari sumber catu &aya.}Dan untuk jenis PNP palaritas positip
nya dihubungkan ke eﬁitor sedanéhan kolektornya dihubungkan polari
tas negatif. Pada transistor NP muatan_yahé bergerak adalah berupa
elektron elektron sedangakap pada transiétor jenis PNP adalsh loba-

-

ng lobang.Pada transistor ini terdapat. tiga macam arus yang mengalir

yaltu :
a. Arus kolektor = Ik
bf Arug Base = Ib}
Ce Arﬁs eritor <= Je,

Begitu juga untuk teganganya terdapat tiga macam tegangan yaitus
a. Tegangan antara base dan emitor = Vbe
b. Tegangan antara kolektor dan emitor = Vke

¢. Tegangan yang terdapat antara base dan kolektor =Vbk,

F A

> ] S 4 ‘\] .

‘IY; (VR i.l!"ﬂ?U.T‘K‘E\ ’l

) ® l 1 o ADAN‘B_ L N
AamAE
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Intuk menentukan besar kompopen yang ‘dibutuhkan maka kita pi
1ih dioda silikon yang menghasilkan teganéan yang terdapat pada di
oda zener VR = Vo:2 , Caranya adalah mengambil dicda zener jenis
I 755 yang dihubung seri sebanyak 2 buah,yaitu Vi = 7,5 + 7,5 volt
= 15 Volt ., Tahanan Rz = 12 Chm pada arus 1z = 20 ni,

¥emudian Arus yang mengali? pada kolektor IC, = Ik, = 10ma

2 2

yang dipilih,., Transistor yang digunakan untuk TR, adalah jenis 2N

2
930 yang mempunyai sepisifikasi IC mak = 30 mA dan VCE= 45 Velt.
Berdagarkan pemilihan harga Arus 102 = 10 mA dan harga parameter
dari transistor itu dimana HFE = 220, hfe = 200 dan hie = 800 Chm,
Untuk menentukan besar tahanan dioda yang terdapat pada dioda D1
dan D2 diambil arus dioda (ID = 10 mi , jadi Iz = 10 410 = 20,mA.

Setelah Jd dan I= diketahui maka tahanan dioda didapat :

R, = =¥ . 2515 = 1k
ID ' 10

Secara rasio menentukan nilai tahanan R1,R kita dapaztl dengan me

2

nggunakan persamaan

Vo= VR + VYBRE + —E—El-—- Vo
g + By
ataun
Vo = (VR 4VBE,)) (1 +—— ) = (VR + VBE,)/ B
. 2 .

Masing mpsing tahanan tersebut dapat ditentukan dengan mendapat -
kan IB min

TBomin = ey o 10 mh s s,

hFE 220

Sehingg kita dapati arus I, lebih besar dari IB, dan kita ambil

besar I, = 10 mA.dan tegangan pada base emitor (VBE = 0,7 )
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V2 = VBE, + VR = 0,7 + 15 Volt = 15,7 Volt.
11 10 , 10
Dan tahanan
R, = -E%- . 15,7 Velt 4570 thm = 1,5 K.
1 10 . 107
Jika transistor TR1 kita ambil jenis 2 X 1722 dan arus yang di
butuhkan untuk IC, = 1 mper, parameter hFE, - 125,hfe, = 100 dan

hie = 20 Ohm. Berdasarkan pilihan itu maka besar ;

IB1 _ IL + I1 +ID . 1,000 +10 + 10 - 8 ma.

hFE,1 125

Untuk menentukan besar nilai'tahanan R3 maka kita cari terlebih da
hulu besar arus yang mengalir pada R3 .

I = IB1 + 102 = B8 4+ 10 mA = 18 mA.
Sebagaimana yang terdapat pada tegangan input Vi = 45 dan IL = 1 4

maka besar tahanan R, dapat ditentukgn yaitu:

3
g = Vi- (VBE, « Vo)  _ _50 - 25,1
37 - B -3
I 18 X 10
= 1,350 Ohm

Secara lengkap bentuk rangkaian pensearah yang akan dibugt ini ada

lah seperti yang terlihat pada gambsr 28,

Fakior regulasi tegangan input adalah 5v .

Yo 1
Sv =73 “Gm &
3
= 2,50 . 584 + 800 +( 201){12)
1,57 ° (200) { 1,350)

It
<
=
b
[
-
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‘Untuk mencari tahanan output (Ro) bisa didapat dengan mehggunakan

., persamaan -

rRo = To (R3 + hfe1) 3 (1 +hfe1)

1 + Gm ( Ry + ro )

10 + (1,350 + 20) 3 101
1 + ( 0,053}(1,350 +10) .

I

0,51 Chm

EFegitu juga untuk mencari perubahan tegangan output dapat ddgunakan

persamaan

Vo

Sv, Vi + Ro. IL

0,022X10 + 0,51 X 1

0,22 + 0,51

=m,73 VOlt,

coooo 0000000000000000 oooo0000
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